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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan tentang 

konfiks pembentuk nomina dalam Jawa Pos diperoleh hasil yang dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Jenis konfiks pembentuk nomina dalam surat kabar Jawa Pos penelitian ini, 

yaitu ke-an, peN-an, dan per-an. Konfiks-konfiks sebagai pembentuk nomina 

tersebut mempunya ciri, yaitu 1) dapat diingkarkan dengan kata bukan,            

2) dapat didahului dengan kata suatu, dan 3) dapat diikuti frasa yang + kata 

sifat. 

2. Jenis kata dasar yang dilekati konfiks sebagai pembentuk nomina dalam Jawa 

Pos, antara lain:  

a. Jenis kata dasar yang dilekati konfiks ke-an, yaitu 1) verba, 2) adjektiva,     

3) nomina, dan 4) adverbia. 

b. Jenis kata dasar yang dilekati konfiks peN-an, yaitu 1) verba, 2) adjektiva, 

dan 3) dasar nomina. 

c. Jenis kata dasar yang dilekati konfiks per-an, yaitu 1) verba, 2) adjektiva, 

dan 3) nomina. 

3. Morfofonemik dalam Jawa Pos dapat diamati melalui beberapa proses, antara 

lain: 
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a. Terdapat tiga proses morfofonemik konfiks ke-an pada data yang 

dikumpulkan peneliti dalam Jawa Pos, yaitu 1) proses perubahan fonem,    

2) proses penambahan fonem, dan 3) proses pergeseran fonem. 

b. Terdapat tiga proses morfofonemik konfiks peN-an pada data yang 

dikumpulkan peneliti dalam Jawa Pos, yaitu 1) proses perubahan fonem,   

2) proses penambahan fonem, dan 3) proses pergeseran fonem. 

c. Terdapat dua proses morfofonemik konfiks per-an pada data yang 

dikumpulkan peneliti dalam Jawa Pos, yaitu 1) proses penambahan fonem 

dan 2) proses pergeseran fonem. 

4.  Makna yang timbul akibat konfiks ke-an, peN-an, dan per-an sebagai 

pembentuk nomina dalam Jawa Pos, antara lain: 

a. Terdapat empat makna yang timbul akibat melekatnya konfiks ke-an pada 

kata dasar, yaitu 1) menyatakan makna ‘suatu abstraksi’ atau ‘hal’,             

2) menyatakan makna ‘hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang 

tersebut pada bentuk dasar’, 3) menyatakan makna ‘dalam keadaan tertimpa 

atau menderita  akibat perbuatan, keadaan, atau hal yang tersebut pada 

bentuk dasar’, dan 4) menyatakan makna ‘tempat’ atau ‘daerah’. 

b. Terdapat tiga makna yang timbul akibat melekatnya konfiks peN-an pada 

kata dasar, yaitu 1) menyatakan makna ‘hal melakukan perbuatan yang 

tersebut pada kata yang sejalan’, 2) menyatakan makna ‘hasil perbuatan 

yang tersebut pada kata yang sejalan’, dan 3) menyatakan makna ‘tempat 

melakukan perbuatan yang tersebut pada kata yang sejalan’. 
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c. Terdapat tiga makna yang timbul akibat melekatnya konfiks per-an pada 

kata dasar, 1) menyatakan makna ‘perihal apa yang tersebut pada bentuk 

dasar’, 2) menyatakan makna ‘tempat atau daerah’, dan 3) menyatakan 

makna ‘berbagai-bagai’. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dan simpulan yang telah dipaparkan, disarankan 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Perlu adanya penelitian lanjutan terhadap konfiks sebagai pembentuk nomina 

dalam Jawa Pos demi menyempurnakan hasil penelitian ini khususnya tentang 

proses pembentukan kata dengan konfiks.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti sebaiknya menggunakan sumber data yang 

bervariasi agar diperoleh hasil yang lebih lengkap. 
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